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Abstrak
 

Disertasi ini membahas tentang Strategi-strategi Perhimpoenan Kaoem Betawi pada masa kepemimpinan M.

Masserie dan Abdul Manaf, dalam meningkatkan kesejahteraan Kaoem Betawi dan keindonesiaan.

Perhimpoenan Kaoem Betawi merupakan organisasi pertama yang dibentuk oleh orang Betawi yang diakui

sebagai badan hukum pada tahun 1923. Perhimpoenan ini mengalami perkembangan dari organisasi yang

bersifat lokal menjadi organisasi yang mengedepankan keindonesiaan. Pembentukan Perhimpoenan tidak

lepas dari adanya mitos masa kesuburan orang Betawi yang membuat Orang Betawi bergerak untuk

mencapai kembali kejayaan tersebut, ditambah lagi dengan adanya kemunduran orang Betawi akibat

berkurangnya tanah pekarangan, membuat orang Betawi bergerak untuk mencapai kemajuannya dengan

mendirikan Perhimpoenan Kaoem Betawi.

Faktor kemunculan Perhimpoenan Kaoem Betawi, tidak lepas dari pengaruh perkembangan kota Batavia

pada awal abad ke-20 yang menjadi pusat pendidikan, pemerintahan dan ekonomi Hindia Belanda. Kota

Batavia telah pula menjadi pusat gerakan politik pribumi, dimana berbagai organisasi kedaerahan telah

tumbuh dan berkembang. Hal itu membawa Orang Betawi tidak mau ketinggalan turut pula aktiv

menyuarakan aspirasi politiknya.

Metodologi yang digunakan dalam disertasi ini adalah narativisme. Narativisme merupakan metodologi

dalam filsafat sejarah yang digunakan untuk merekonstruksi masa silam. Menafsirkan masa lampau dengan

mengaitkan berbagai fakta dari masa silam yang semula tidak koheren dan tanpa struktur menjadi satu

kesatuan yang menyeluruh. Temuan penelitian ini adalah : lewat peranan M. Masserie dan Abdul Manaf,

Perhimpoenan Kaoem Betawi telah menumbuhkan solidaritas Betawi untuk kemajuan Kaoem Betawi dan

keindonesiaan. Berbagai strategi dilakukan untuk kemajuan Masyarakat Betawi dan keindonesiaan,

diantaranya melalui Surat Kabar, Pendidikan, Gemeenteraad Batavia, dan menjalin kerjasama dengan

gerakan organisasi pergerakan lainnya.

......

This study discussed about the strategies of the Association of Betawi Community (Kaoem Betawi) during

the leadership period of Masserie and Abdul Manaf, for improving welfare of Betawi people (Kaoem

Betawi) and Indonesianness. The Association of Betawi Community (Kaoem Betawi) was the first

organization formed by the Betawi people to be recognized as a legal entity in 1923. This association

experienced developments from local organization into organization that prioritized Indonesianness. The

formation of the Association could not be separated from the myth of the fertility period of the Betawi

people. This caused the movement to regain the glory, added with the decline of the Betawi people due to

the reduction of the yard, made the Betawi people moving to achieve the progress by establishing The

Association of Betawi Community ( Kaoem Betawi).

The emergence factor of the Association of Betawi Community ( Kaoem Betawi) was inseparable from the

influence of the development of the Batavia city in the early of 20th century which became the center of
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education, government and the economy of the Dutch East Indies. The Batavia city had also become the

center of the indigenous political movement, where the various regional organizations had grown and

developed. That made the Betawi people did not want to miss and also actively voiced their political

aspirations.

The methodology used in this dissertation was narativism. Narativism was a methodology in historical

philosophy used to reconstruct the past and interpreting the past by relating various facts from the past that

were previously incoherent and without structure into a single whole. The research result was finding the

role of M. Masserie and Abdul Manaf for The Association of Betawi Community which had grown Betawi

solidarity for the advancement of the Betawi Community and Indonesianness. Various strategies were

carried out for the advancement of the Betawi society and Indonesianness, including by Newspaper,

Gemeenteraad Batavia Education, and cooperating with other movement organizations.


